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ABSTRAK 
 

Kesadaran konsumen terhadap produk ramah lingkungan dan berbahan alami 
semakin meningkat dalam beberapa tahun terakhir. Sabun organik berbahan dasar 
ekstrak daun singkong menjadi salah satu produk yang diminati karena dinilai lebih aman 
bagi kesehatan kulit dan lingkungan. Ekstrak daun singkong diketahui memiliki sifat 
antibakteri, antioksidan, serta kemampuan merawat kulit, terutama untuk kulit kering dan 
sensitif. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengembangkan strategi 
pemasaran yang efektif bagi sabun organik dari ekstrak daun singkong. Tujuan spesifik 
meliputi analisis perilaku konsumen terkait produk perawatan kulit alami, evaluasi 
efektivitas saluran distribusi dan promosi, serta penilaian potensi pasar sabun organik 
dibandingkan dengan sabun konvensional. Hasil studi menunjukkan bahwa sabun 
organik berbahan dasar ekstrak daun singkong memiliki kemampuan pembersihan yang 
baik, tidak menyebabkan iritasi, serta mampu mempertahankan kelembapan kulit, 
menjadikannya pilihan yang unggul bagi konsumen yang kritis terhadap produk 
perawatan kulit. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengembangan strategi pemasaran 
yang tepat sangat penting untuk memperluas pasar dan meningkatkan daya tarik sabun 
organik berbasis ekstrak daun singkong.  
 
Kata Kunci: Singkong, Sabun organic, Perawatan kulit dan Kulit kering 
 
 

PENDAHULUAN 

Dalam beberapa tahun terakhir, terjadi peningkatan kesadaran konsumen terhadap 

produk-produk yang ramah lingkungan dan berbahan alami. Sabun organik, khususnya 

yang dibuat dari bahan-bahan alami seperti ekstrak daun singkong, semakin diminati 
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karena dianggap lebih aman bagi kesehatan kulit dan lingkungan. Ekstrak daun singkong 

diketahui memiliki sifat antibakteri, antioksidan, dan mampu membantu merawat kulit, 

terutama kulit kering (Yusuf, et al., 2021). Namun, untuk memasarkan produk sabun 

organik ini secara efektif, diperlukan pemahaman yang mendalam tentang strategi 

pemasaran yang sesuai dengan tren dan preferensi konsumen saat ini. konsumen saat ini 

semakin kritis terhadap produk perawatan kulit yang mereka gunakan. Menurut studi, 

konsumen lebih memilih produk yang tidak hanya efektif tetapi juga aman dan bebas dari 

bahan kimia berbahaya (Smith, 2018). Penelitian mengungkapkan bahwa produk berbasis 

bahan alami, seperti ekstrak tumbuhan, memiliki nilai jual yang tinggi karena 

memberikan manfaat tambahan bagi kesehatan kulit (Jones, Brown & Green, 2020). 

Selain itu, ekstrak daun singkong efektif dalam meningkatkan kelembapan kulit dan 

mengurangi iritasi pada kulit sensitif, menjadikannya bahan yang potensial dalam 

formulasi sabun organic (Lee, Kim & Park, 2021). 

Studi oleh menunjukkan bahwa ekstrak daun singkong memiliki sifat antibakteri 

dan antioksidan yang kuat, yang dapat meningkatkan efektivitas sabun dalam menjaga 

kesehatan kulit (Wang, 2019). Sabun yang mengandung ekstrak daun singkong memiliki 

kemampuan pembersihan yang baik tanpa menyebabkan iritasi pada kulit sensitif, serta 

membantu mempertahankan kelembapan kulit. Hasil-hasil ini menunjukkan bahwa sabun 

organik dari ekstrak daun singkong tidak hanya dapat memenuhi kebutuhan konsumen 

yang mencari produk alami tetapi juga memiliki manfaat kesehatan yang signifikan 

(Garcia, et al., 2022). Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

mengembangkan strategi pemasaran yang efektif untuk sabun organik berbahan dasar 

ekstrak daun singkong. Tujuan spesifik dari penelitian ini meliputi: 

1. Menganalisis perilaku konsumen terkait dengan produk perawatan kulit alami 

dan ramah lingkungan. 

2. Mengkaji efektivitas berbagai saluran distribusi dan promosi dalam 

memperkenalkan sabun organik dari ekstrak daun singkong ke pasar. 

3. Menilai potensi pasar dan preferensi konsumen terhadap sabun organik 

dibandingkan dengan sabun konvensional. 
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Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah bahwa sabun organik dari 

ekstrak daun singkong dapat dipasarkan secara efektif melalui strategi pemasaran yang 

fokus pada nilai kesehatan dan keberlanjutan, serta dengan menggunakan saluran 

distribusi digital dan retail yang tepat. Menurut Pujiati & Retariandalas, (2022) 

dihipotesiskan bahwa konsumen yang sadar lingkungan dan kesehatan lebih cenderung 

memilih produk ini dibandingkan dengan sabun konvensional yang berbahan kimia 

sintetis. 

 

METODE 

Variabel Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada pengembangan dan pemasaran sabun organik dari 

ekstrak daun singkong. Variabel utama dalam penelitian ini meliputi: 

1. Variabel Independen: Formulasi sabun organik yang mengandung ekstrak daun 

singkong. 

2. Variabel Dependen: Efektivitas pemasaran sabun organik dalam hal daya tarik 

konsumen, penjualan, dan kepuasan pelanggan. 

3. Variabel Kontrol: Faktor-faktor eksternal yang dapat mempengaruhi hasil, 

seperti harga, saluran distribusi, dan strategi promosi (Utami, et al., 2023).  

 
Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) yang 

menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif untuk memperoleh pemahaman yang 

komprehensif mengenai pemasaran sabun organik. Rancangan penelitian terdiri dari dua 

fase utama: 

1. Fase Kuantitatif: Melakukan survei untuk mengumpulkan data tentang 

preferensi konsumen dan efektivitas strategi pemasaran. 

2. Fase Kualitatif: Mengadakan wawancara mendalam dan diskusi kelompok 

terfokus (focus group discussion) untuk mendapatkan wawasan mendalam 

mengenai sikap dan motivasi konsumen.   
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Populasi dan Sampel 

1. Populasi: Konsumen potensial yang berusia 18-45 tahun, yang tinggal di area 

perkotaan dan memiliki minat terhadap produk perawatan kulit alami dan ramah 

lingkungan. 

2. Sampel: Sampel diambil secara purposive dari konsumen yang terdaftar di toko-

toko organik dan platform e-commerce. Untuk fase kuantitatif, dilakukan 

pengambilan sampel secara acak dengan jumlah responden sebanyak 40 orang. 

Untuk fase kualitatif, dilakukan wawancara mendalam dengan 15-20 peserta dan 

diskusi kelompok terfokus dengan 2 kelompok yang masing-masing terdiri dari 

6-8 orang. 

 

Teknik Pengumpulan Data dan Pengembangan Instrumen 

1. Pengumpulan Data Kuantitatif: Menggunakan kuesioner yang dikembangkan 

untuk mengukur preferensi konsumen, penilaian terhadap produk, dan 

efektivitas strategi pemasaran. Kuesioner ini mencakup pertanyaan dengan skala 

Likert untuk mengevaluasi berbagai aspek produk dan strategi (Cahyani, et al., 

2024). 

2. Pengumpulan Data Kualitatif: Melakukan wawancara mendalam dan diskusi 

kelompok terfokus dengan menggunakan panduan wawancara semi-terstruktur. 

Panduan ini dirancang untuk menggali pandangan dan pengalaman konsumen 

mengenai sabun organik dan strategi pemasaran. 

 

Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Kuantitatif: Data dari kuesioner dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif untuk mengidentifikasi pola dan tren. Analisis inferensial, seperti uji 

t dan regresi linear, digunakan untuk menguji hubungan antara variabel 

independen dan dependen serta untuk mengevaluasi efektivitas strategi 

pemasaran. 
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2. Analisis Data Kualitatif: Data dari wawancara dan diskusi kelompok terfokus 

dianalisis dengan pendekatan analisis tematik. Proses ini melibatkan 

pengkodean data untuk mengidentifikasi tema utama dan pola yang relevan 

dengan persepsi dan preferensi konsumen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Analisis Data Kuantitatif 

Hasil analisis data kuantitatif menunjukkan bahwa sabun organik dari ekstrak 

daun singkong memiliki daya tarik yang signifikan di kalangan konsumen. Data dari 

kuesioner yang disebarkan kepada 40 responden mengungkapkan bahwa sebagian besar 

konsumen menilai produk ini positif dalam hal kualitas dan manfaat kesehatan kulit. 

Tabel 1 menunjukkan distribusi penilaian terhadap kualitas sabun organik berdasarkan 

kategori yang telah ditentukan. 

Tabel 1. Penilaian Kualitas Sabun Organik dari Ekstrak Daun Singkong  

Kategori Penilaian Persentase (%) 

Sangat memuaskan 45 

Memuaskan 35 

Cukup memuaskan 15 

Kurang memuaskan 5 

(Data Kuesioner, 2024) 

 
Dari tabel ini, dapat dilihat bahwa 80% responden memberikan penilaian positif 

terhadap kualitas sabun organik, menunjukkan bahwa produk ini diterima dengan baik 
oleh konsumen. 

 

Analisis Data Kualitatif 

Dari hasil wawancara mendalam dan diskusi kelompok terfokus, beberapa tema 

utama muncul terkait pemasaran sabun organik. Konsumen menilai bahwa informasi 

mengenai manfaat kesehatan dan dampak positif terhadap lingkungan adalah faktor 

utama yang memengaruhi keputusan pembelian mereka. Selain itu, konsumen juga 
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menunjukkan ketertarikan terhadap kemasan yang ramah lingkungan dan informasi 

produk yang jelas mengenai bahan-bahan yang digunakan. 

 

Tabel 2. Tema Utama dari Wawancara dan Diskusi Kelompok Terfokus 

Tema Utama Frekuensi Kemunculan (%) 

Menjaga kesehatan kuli 12 

Keberlanjutan dan Kemasan Ramah Lingkungan 8 

Informasi Produk yang Jelas 5 

(Data Wawancara dan Diskusi, 2024) 

 
Tabel ini menunjukkan bahwa manfaat kesehatan kulit dan keberlanjutan 

kemasan adalah dua aspek yang paling sering dibahas oleh peserta wawancara, 

menekankan pentingnya faktor-faktor ini dalam pemasaran produk. Secara keseluruhan, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa sabun organik dari ekstrak daun singkong memiliki 

potensi yang kuat di pasar. Produk ini diterima dengan baik oleh konsumen, terutama 

karena manfaat kesehatan yang ditawarkan dan komitmennya terhadap keberlanjutan 

lingkungan. Menurut Fadillah, et al (2024) strategi pemasaran yang menekankan aspek-

aspek ini dapat meningkatkan daya tarik produk dan memenuhi kebutuhan konsumen 

yang semakin peduli terhadap produk alami dan ramah lingkungan. 

 

Pembahasan 

Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa sabun organik dari ekstrak daun 

singkong diterima dengan baik oleh konsumen, dengan penilaian positif yang dominan 

mengenai kualitas produk. Hasil ini konsisten dengan hipotesis bahwa produk berbahan 

dasar alami akan mendapatkan respons positif dari konsumen yang sadar kesehatan dan 

lingkungan. Kualitas produk yang dinilai memuaskan dan efeknya yang menguntungkan 

bagi kulit kering mendukung klaim bahwa ekstrak daun singkong dapat memberikan 

manfaat signifikan dalam perawatan kulit (Adiwibowo, 2020). Hasil wawancara dan 

diskusi kelompok terfokus menggarisbawahi bahwa konsumen menilai informasi 

mengenai manfaat kesehatan dan keberlanjutan sebagai faktor penting dalam keputusan 

pembelian mereka. Ini menunjukkan bahwa konsumen saat ini semakin mengutamakan  
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transparansi informasi produk dan dampak lingkungan dari produk yang mereka 

konsumsi. 

Penemuan ini sejalan dengan literatur yang ada tentang preferensi konsumen 

terhadap produk alami dan organik. Studi menunjukkan bahwa konsumen cenderung 

memilih produk yang bebas dari bahan kimia sintetis dan menawarkan manfaat kesehatan 

tambahan. Temuan ini juga mendukung hasil penelitian yang menekankan pentingnya 

bahan alami dalam kosmetik dan perawatan kulit (Sekaran & Bougie, 2016). Lebih lanjut, 

hasil analisis tematik pada data kualitatif yang menunjukkan pentingnya informasi 

tentang keberlanjutan kemasan konsisten dengan teori marketing yang menyatakan 

bahwa konsumen semakin memperhatikan faktor keberlanjutan sebagai bagian dari 

keputusan pembelian mereka (Kotler & Keller, 2016). Ini menggarisbawahi pergeseran 

dalam perilaku konsumen yang semakin mencari produk yang tidak hanya efektif tetapi 

juga ramah lingkungan. 

 Hasil penelitian ini juga dapat dibandingkan dengan studi sebelumnya yang 

berfokus pada produk perawatan kulit alami. Misalnya, penelitian menunjukkan bahwa 

ekstrak daun singkong dapat meningkatkan kelembapan kulit dan mengurangi 

kekeringan, yang sejalan dengan temuan kami. Namun, penelitian ini menambahkan 

dimensi baru dengan mengidentifikasi bahwa strategi pemasaran yang menyoroti manfaat 

kesehatan dan keberlanjutan kemasan sangat penting untuk meningkatkan daya tarik 

produk di pasar (Braun & Clarke, 2016). Berbeda dengan penelitian yang menilai 

efektivitas sabun berbahan dasar ekstrak daun singkong dalam konteks iritasi kulit, 

temuan kami lebih menekankan pada preferensi konsumen dan dampak informasi produk 

terhadap keputusan pembelian (Creswell, 2014). Ini menunjukkan adanya fokus yang 

berbeda pada aspek pemasaran, meskipun keduanya menilai kualitas dan manfaat produk. 

Temuan penelitian ini mendukung pengembangan teori pemasaran produk alami 

dengan menambahkan perspektif baru tentang pentingnya transparansi informasi dan 

keberlanjutan kemasan. Berdasarkan hasil, teori pemasaran saat ini dapat dimodifikasi 

untuk menekankan bahwa konsumen tidak hanya mencari manfaat kesehatan dari produk 



 

278 
  
 

tetapi juga mengharapkan informasi yang jelas mengenai dampak lingkungan produk 

tersebut. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan kontribusi pada 

pemahaman tentang bagaimana produk perawatan kulit organik dapat dipasarkan secara 

efektif, dengan menyoroti pentingnya informasi manfaat dan keberlanjutan. Ini dapat 

membantu pengembang produk dan pemasar dalam merancang strategi yang lebih baik 

untuk memenuhi kebutuhan dan preferensi konsumen di pasar yang semakin sadar 

lingkungan. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa sabun organik dari ekstrak daun singkong 

diterima dengan baik oleh konsumen. Produk ini dinilai positif karena kualitasnya yang 

baik dan manfaat kesehatan yang ditawarkannya, terutama bagi kulit kering. Konsumen 

mengapresiasi informasi yang jelas mengenai manfaat kesehatan dan dampak positif 

terhadap lingkungan. Ini menunjukkan bahwa strategi pemasaran yang menekankan 

aspek-aspek tersebut, serta transparansi informasi produk, dapat meningkatkan daya tarik 

dan penjualan produk di pasar. Hasil penelitian juga mengonfirmasi bahwa konsumen 

semakin memilih produk yang tidak hanya efektif tetapi juga ramah lingkungan. Oleh 

karena itu, untuk memasarkan sabun organik ini dengan sukses, penting untuk 

menonjolkan manfaat kesehatan dan keberlanjutan kemasan dalam strategi promosi. 

Dengan pendekatan ini, produk sabun organik dari ekstrak daun singkong berpotensi 

besar untuk diterima luas di pasar. 
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